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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba>‘ B Be ب

 Ta' T Te ت

 S|a s\ es (dengan  titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z||al z\  ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra>‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Da>d} d} d (dengan titik di bawah) ض

 Ta>' t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za>' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ
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 Fa>‘ F Ef ؼ

 Qa>f Q Qi ؽ

 Ka>f K Ka ؾ

 La>m L 'el ؿ

 Mi>m M 'em ـ

 Nu>n N 'en ف

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ىػ

 …’… Hamzah ء

apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

 Ya>' Y Ye ي

II.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis   muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis  ‘iddah 

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

    Ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 

 متعقّدين

 عدّة

 ىبة

 جزية

الله نعمة  

الفطر زكاة  
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IV. Vokal pendek 

 ditulis a contoh         ditulis d}araba (fathah) ػػَ

 ditulis i contoh        ditulis fahima (kasrah) ػػِ

 ditulis u contoh    ditulis kutiba (dammah) ػػُ

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d  

 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan     

apostrof 

ditulis  a’antum 

 ضَرَبَ 

 فَهِمَ 

 كُتِبَ 

 جاىليّة

 يسعى

 مجيد

 فروض

 بينكم

 قوؿ

 أأنتم
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ditulis  u‘iddat 

ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-syams 

 

ditulis  al-sama>’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

 

     ditulis  ahl al-sunnah 

 

 اعدت

شكرتم لئن  

 القراف

 القياس

 الشمس

 السماء

الفروض ذوى  

السنة أىل  
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ABSTRAK 

 

Hadis-hadis yang terlihat kontradiktif sudah ada sejak masa Nabi 

Muhammad SAW hingga direspon oleh Ulama dengan berbagai macam respon. 

Mayoritas Ulama menilai bahwa bentuk kontradiktif hanyalah pada aspek 

matan/teks saja, tidak dengan kandungannya. Namun bukan berarti Ulama 

mendiamkan kejadian tersebut, mereka mencari solusi dengan empat cara, al-
Jam’u wa al-Taufi>q, Nasi>kh Mansu>kh dan Tarjih. Langkah terakhir yang diambil 

ketika ketiga cara tersebut tidak bisa adalah dengan tawaqquf hingga didapat 

data lain guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu cara 

menyelesaikan hadis kontradiktif tersebut adalah dengan melakukan Tarjih. 

Ima>m al-Ghaza>li dengan masterpiece-nya, al-Mustas}fa min ‘Ilm al-Us}u>l 
mengkaji Tarjih dengan nuansa yang berbeda dan menjadi rujukan utama bagi 

para pengkaji Tarjih setelahnya. Namun kenyataannya, terdapat beberapa poin 

yang perlu ditelaah kembali terkait langkah-langkah, konsistensi serta relevansi 

dari metode tarjih yang ditawarkan oleh Ima>m al-Ghaza>li. Ima>m al-Ghaza>li lebih 

dikenal sebagai Ahli Ushul, Sufi, Filusuf serta Ahli Kalam, bukan sebagai Ahli 

Hadis. Namun metode tarjihnya dijadikan rujukan ataupun perbandingan 

dikalangan Ulama Ushul maupun Ulama Hadis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach). Metode 

yang disajikan adalah metode yang bersifat deskriptif-analisis. Mengingat Ima>m 

al-Ghaza>li tidak dikenal sebagai Ahli Hadis, maka akan digunakan pendekatan 

ilmu hadis guna mengukur konsistensi serta relevansi terhadap metode tarjih 

yang ditawarkannya. Pemilihan pendekatan ini untuk melihat relasi studi hadis di 

kalangan Ushul dengan di kalangan Ahli Hadis mengingat keduanya memiliki 

keterkaitan satu sama lain, khususnya Ushul Fiqh terhadap Ilmu Hadis. 

Penerapan metode serta pendekatan tersebut mengungkap bahwa Ima>m al-

Ghaza>li memiliki metode tarjih yang tidak berbeda jauh dengan kebanyakan 

Ulama Hadis. Hal ini juga menandakan bawah seorang Ima>m al-Ghaza>li memiliki 

kapasitas dalam bidang Ilmu Hadis. Meskipun demikian, penelitian ini mendapati 

adanya inkonsistensi Ima>m al-Ghaza>li dalam melakukan kajian metode tarjih. 

Apa yang ditulis di depan terdapat beberapa poin yang tidak terdapat di bagian 

pembahasan. Namun secara keseluruhan, metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li 

masih relevan digunakan sebagai salah satu perbandingan dalam memilih dan 

menggunakan metode tarjih hadis.  
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KATA PENGANTAR 

 

هِيْ سٍَ   َّ ًْفسٌُِاَ  رِ أَ ّْ ًعَُْذُ تاِلِلِّ هِيْ شُرُ َّ ًسَْتغَْفرٍُُِ،  َّ  ٌٍَُُْ ًسَْتعَِ َّ ِ ًحَْوَدٍُُ  وَالٌَِ إىَِّ الْحَوْدَ لِِلَّّ ْْ ا، هَيْ ئَاَخِ أَ

حْدٍَُ لاَ شَرٌِْ  َّ هَيْ ٌضُْللِْ فلَاَ ُاَدِيَ لََُ. أشَِْدَُ أىََّ لاَ إلَََِ إلِاَّ اللهُ  َّ ِْدِ اللهُ فلَاَ هُضِلَّ لََُ  أشَِْدَُ ٌَ َّ كَ لََُ 

لٌِاَ هُحَ  ْْ رَسُ َّ اَ  لىَ ًثٌٍَِ  َْ سَل نْ  َّ نَُّ صَل   لَُُ. الَلَِّ ْْ رَسُ َّ ثْدٍُُ  َْ دًا  سَلَّنَ أىََّ هُحَوَّ َّ  َِ ٍْ لَ َْ دٍ صَلَّى ا لِلُّ  وَّ

ا تعَْدُ؛ ٌْيِ، أهََّ مِ الد  ْْ هَيْ تثَعَِِنُْ تإِحِْسَاىٍ إلِىَ ٌَ َّ  َِ أصَْحَاتِ َّ  َِ لىَ آلِ َْ َّ 

 

Hanya dengan rahmat dan pertolongan Allah SWT. akhirnya skripsi ini 

dapat diselesaikan. Skripsi dengan judul ‚Metode Tarjih Hadis menurut Ima>m al-

Ghaza>li dalam kitab al-Mustas}fa min ‘Ilm al-Us}u>l merupakan sebuah bentuk 

kajian lintas bidang ilmu, antara Ushul Fiqh dengan Ilmu Hadis. Semaksimal 

apapun usaha manusia tentu tidak akan lepas dari kekurangan dan kelemahan, 

karena kesempurnaan mutlak dimiliki Allah SWT. Saran dan kritik membangun 

dari berbagai pihak senantiasa diharapkan guna menghasilkan kajian yang 

komprehensif serta sesuai dengan prinsip-prinsip akademik.  

Terselesaikannya skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, 

sepatutnya rasa terima kasih dihaturkan kepada: 

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Syaifan Nur, M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam 
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3. Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. dan Dr. Ahmad Baidhowi, M.Si. selaku  kepada 

Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis periode 2009-2013 

4. Dr. Phil Sahiron Syamsudin, MA dan Afdawaiza, M.Ag selaku Ketua dan 

Sekretaris jurusan Tafsir Hadis yang kini bermetamorfosis menjadi Jurusan 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Semoga dengan bergantinya nama, berganti pula 

kualitas input dan output yang lebih baik lagi.  

5. Drs. Muhammad Mansur, M.Ag selaku Pembimbing Akademik  yang 

berkenan meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya untuk mendengarkan 

keluh-kesah selama masa perkuliahan serta memberi arahan yang lebih baik. 

6. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag, M.Hum, MA, selaku pembimbing skripsi yang 

senantiasa dengan penuh ketelitian dan ketelatenan membaca, mengoreksi 

serta memberi motivasi selama penyusunan skripsi. Selamat atas gelar 

Doktor yang diraih, semoga dapat memberi suasana dan wacana baru dalam 

studi keislaman di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. 

7. Kementerian Agama RI, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melanjutkan studi di bangku perkuliahan dengan beasiswa, serta seluruh 

pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga yang telah membina dan mengawasi 

penulis selama ini. 

8. Mamak dan Bapak, sumber inspirasi, pengingat dalam kealpaan, penegur 

serta pendidik yang baik. Doa, harta serta perhatian yang tak kan pernah 

terbalas dengan apapun, kecuali pengabdian guna menjadi anak yang berbakti 

dan memiliki manfaat bagi sekelilingnya. 
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9. Kakak dan adik yang selalu memberi semangat dan doa, serta ponakan yang 

selalu menunggu untuk diajak bermain selama masa liburan tiba. 

10. Keluarga besar Pondok Pesantren Nurul Jadid, sahabat-sahabat di MTs, MA-

PK, Mushola Riyadlus Shalihin dan semua yang tak bisa disebutkan satu 

persatu. Keluarga besar PP Aji Mahasiswa al-Muhsin atas ilmunya selama 

tiga tahun, semoga barokah 

11. Keluarga NINERS (Hasyim koplak, Ilzam jhek-jhek, David Syam, Khalil MJ, 

Yafik Mursyid, Uqi Ndut, Anis Dowo, Lala Realistis, Bulek, Inayah, Lila, 

Ntul, Moni, Ieta, Izah, Alul, Said, Lubab, Najib, Sukri, Adib, Hulem, Atho’, 

Faza, Faizah, Ucup, Iyas, Aji, Ashar, Munir Gede, Munir Cilik, Yuyun, Mila, 

Asep, Faiqah, Zuhdi Tuwo, Mughzi, Rizky, Zoe, Tantan, Trisna, Ni’mah, 

Azmil, Didik, Nunung, Maghfur, Lek Nis, Yaya, Kuskus dan Aswar). Keep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan orisinalitas hadis sudah ada pada masa Nabi Muhammad 

SAW. Namun keberadaan Nabi Muhammad SAW sebagai sosok sentral 

menjadikan permasalahan orisinalitas hadis menjadi jelas tanpa 

menimbulkan pertanyaan ataupun permasalahan.
1
 Pada masa itu, terdapat 

pula peristiwa tidak diperbolehkannya penulisan hadis, sehingga 

memunculkan problem terkait terhimpunnya hadis sebagai informasi yang 

terjadi dimasa tersebut.
2
 Pun masa penulisan hadis yang baru dimulai dua 

abad setelah Nabi Muhammad SAW wafat membuat permasalahan menjadi 

lebih kompleks.
3
 

Salah satu dampaknya adalah adanya beberapa hadis/informasi yang 

beragam. Hadis juga boleh diriwayatkan dengan makna, tanpa harus 

menggunakan matan/teks aslinya. Perbedaan redaksi yang digunakan sedikit 

banyak bisa merubah isi ataupun kualitas hadis tersebut. Bahkan tidak jarang 

terjadi perdebatan tentang redaksi yang berbeda. Selain perbedaan redaksi, 

terdapat pula hadis yang terlihat kontradiktif. Pemicunya adalah situasi, 

                                                           
1 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>th Ulu>muhu wa Mus}t}ala>huhu,(Beirut: Da>r al-Fikr, 

2006), hlm. 53. Contoh hadis kontradiktif adalah tentang permohonan agar tidak hidup miskin, lihat Ima>m 

Abdulla>h ibn Muslim al-Qutaibah al-Dina>wa>ry, Ta’wi>l Mukhtalaf al-Hadi>th, (Beirut, Da>r al-Fikr, 1995), 

hlm. 154-157    
2 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penilitian Hadis, (Yogyakarta:Teras 

and TH Press, 2009), hlm. 11. Muhammad Abd al-Rahi>m dalam Ima>m Abdulla>h ibn Muslim Ibnu Qutaibah, 

Ta‘wi>l Mukhatalaf al-Hadith, Muqaddimah, hlm. 4-5 
3 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, hlm. 12-14  
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kondisi serta daya tangkap sahabat yang beragam sehingga memberi 

pemahaman yang beragam pula. 

Menyikapi hal tersebut, Muhammad ibn Idri>s al-Sya>fi’i membuat satu 

terobosan dengan mengompilasi hadis-hadis yang menurutnya tergolong 

kontradiktif. Ia merangkumnya dalam kitab yang berjudul Ikhtila>f al-Hadi>s. 

Ima>m al-Sya>fi’i dalam kitabnya menulis bahwa hadis-hadis yang dihimpun 

oleh Ima>m al-Sya>fi’i merupakan hadis yang kontradiktif secara teks.
4
 Ima>m 

al-Sya>fi’i menggunakan metode al-Jam’u wa al-Taufi>q (Mengumpulkan dan 

Menyelaraskan) sebagai jalan keluar dari permaslahan tersebut. Ikhtila>f al-

Hadi>s merupakan kitab pertama yang memuat tentang hadis-hadis 

kontradiktif.
5
 

Ibnu Qutaibah al-Dina>wa>ry juga menulis tentang hadis-hadis 

kontradiktif yang berjudul Ta’wi>l Mukhtalif al-Hadi>s, berisi hadis-hadis 

yang ditentang oleh Ahl al-Kalam atas hadis-hadis yang menurut mereka 

tidak masuk atau kontradiktif dengan akal.
6
 Muncul pula Abu Ja’far al-

Tahawy yang melakukan kajian lebih luas dengan menulis semua hadis yang 

terlihat kontradiktif disegala aspek, Aqidah, Syariah dan sebagainya.
7
 

Bagi kalangan Ulama Hadis, Jumhur sepakat bahwa ikhtilaf hadis 

hanyalah permasalahan teks, bukan konteks. Hadis-hadis kontradiktif 

menurut Jumhur Ulama Hadis hanyalah permasalahan matan (teks), bukan 

                                                           
4 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>t, hlm. 184, Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, 

Manha>j Taufi>q wa al-Tarji>h baina Mukhtalif al-Hadi>th wa Atsa>ruhu fi> al-Fiqh al-Isla>mi, (Beirut:Da>r al-

Nafa>is, 1992), hlm. 32-35  
5 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 33  
6 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 36-37. Ibnu Qutaibah, Ta‘wi>l 

Mukhatalaf, hlm. 10  
7 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 37-38  
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esensi/isi dari hadis tersebut. Untuk menyelesaikannya, mereka berkonsensus 

untuk menyelesaikannya dengan empat tahapan, al-Jam’u wa al-Taufi>q 

(Mengumpulkan dan Menyelaraskan), Tarji>h (Memilih yang Lebih Kuat), 

Nasi>kh Mansu>kh (Penghapusan) serta Tawaqquf (Stagnan). Para Ulama 

Hadis pun sepakat untuk melakukan upaya al-Jam’u wa al-Taufi>q sebagai 

langkah awal yang digunakan untuk ‚menyelematkan‛ hadis.
8
 

Meskipun al-Jam’u wa al-Taufi>q (Mengumpulkan dan Menyelaraskan) 

menjadi langkah utama dalam menyelesaikan suatu hadis yang kontradiktif, 

langkah Tarji>h (Memilih yang Lebih Kuat) tentu tidak bisa ditinggalkan 

begitu saja. Tarji>h (Memilih yang Lebih Kuat) bisa disebut langkah kedua 

setelah al-Jam’u wa al-Taufi>q (Mengumpulkan dan Menyelaraskan), langkah 

yang hampir sama tujuan akhirnya dengan al-Jam’u wa al-Taufi>q 

(Mengumpulkan dan Menyelaraskan). Hanya saja keduanya memiliki 

kapasitas yang berbeda. al-Jam’u wa al-Taufi>q (Mengumpulkan dan 

Menyelaraskan) mengupayakan kedua hadis tetap dipakai sedangkan Tarji>h 

(Memilih yang Lebih Kuat) hanya memilih satu hadis terkuat dari dua hadis 

yang terlihat kontradiktif. 

Tarjih Hadis tidak begitu mendapat apresiasi dikalangan ulama hadis. 

Hal ini berdasar pada pendapat mereka yang menyatakan bahwa ta’arudl 

hanya berada pada level teks/matan, bukan konteks/isi dari hadis tersebut, 

                                                           
8 ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, hlm. 183-184. Bandingkan dengan Ima>m al-Suyu>t{i yang hanya 

menyarankan dua metode, al-Jam‘u wa al-Taufi>q dan Tarji>h. Al-Ha>fiz} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi 
fi Sha>rhi Taqri>b al-Nawa>wi, Vol. 2 (Riyad}: Maktabah al-Kautsar, 1994), hlm. 651. Lihat juga Rohaizan bin 

Baru dan Rosmalizawati Ab Rashid, The Reconciliation Approach in Resolving Contradictory Prophetic 
Tradition on International Journal of Business and Social Science Vol. 2 No.3 (Malaysia: Faculty of Islamic 

Contemporary Studies, University Sultan Zainal Abidin, 2011), hlm. 227  
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sehingga tarjih levelnya berada paling bawah dari beberapa metode dalam 

menghadapi hadis yang terlihat bertentangan.
9
 Tidak banyak ulama yang 

memberi ruang khusus kepada tarjih hadis karena al-Jam’u wa al-Taufi>q 

(Mengumpulkan dan Menyelaraskan) dianggap mampu mengatasi perbedaan 

tanpa harus menafikan salah satu hadis yang kontradiktif. Namun tidak 

semua hadis dapat diselesaikan dengan al-Jam’u wa al-Taufi>q 

(Mengumpulkan dan Menyelaraskan). Empat cara yang diformulasikan oleh 

Ulama Hadis menjadi bukti bahwa keempat cara tersebut memiliki fungsinya 

masing-masing sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. 

Salah satu Metode tarjih yang ada adalah Metode tarjih hadis Ima>m al-

Ghaza>li. Ima>m al-Ghaza>li bukanlah sosok ulama hadis. Ia lebih dikenal 

sebagai seorang sufi, ahli usul, ahli kalam, ahli mantiq dan filsafat.
10

 

Kebanyakan karyanya membahas Fiqh dan Usul Fiqh. Sebagai seseorang ahli 

ushul fiqh, Ulu>m al-Hadi>s dan Ulu>m al-Tafsi>r merupakan bidang ilmu yang 

wajib dikuasai. Ahli Ushul Fiqh yang akrab dengan seorang mujtahid harus 

menguasai kedua bidang ilmu diatas untuk melakukan eksplorasi dalil-dali 

dari al-Kitab dan al-Sunnah. 

Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li terdapat pada kitab al-Mustas}fa 

min ‘Ilm al-Us}ul. al-Mustasfa merupakan salah satu dari empat kitab induk 

dalam bidang Ushul Fiqh. Sebagaimana umumnya kitab Ushul Fiqh, 

pembahasan dalil atau sumber hukum merupakan kajian yang wajib dibahas. 

Salah satu dalil atau sumber hukum tersebut adalah hadis atau yang umum 

                                                           
9 Abd al-Ma>jid Muhammad Isma>’i>l al-Su>su>h, Manha>j al-Taufi>q, hlm. 54 
10

 Yu>suf al-Qara>d}awi, al-Ima>m al-Ghaza>li, hlm. 11-20 
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disebut al-Sunnah dalam terminologi ushul fiqh. Pembahasan Ulu>m al-Hadi>s 

dikalangan ulama ushul dan ulama hadis memiliki porsi yang sama. Pun 

dengan al-Mustasfa, didalamnya membahas Ulu>m al-Hadi>s secara 

komprehensif.
11

 

Ima>m al-Ghaza>li mendapat pujian dari beberapa ulama atas 

keilmuannya, tidak berarti ia aman dari para pengkritik. Beberapa Ulama 

seperti al-Turtu>syi, al-Maza>ry, Ibnu Sala>h, Ibnu al-Jauzy> dan Ibnu> Taimiyah 

mengkritik Ulu>m al-Hadi>s yang tertera dalam kitab al-Mustasfa dengan 

hadis yang disertakan dalam kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n. Secara garis besar, 

mereka mengkritik inkonsistensi Ima>m al-Ghaza>li mengenai konsep Ulu>m 

al-Hadi>s yang dibahasnya dalam al-Mustasfa dengan aplikasi yang ada dalam 

kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n. Mereka mengkritik pencantuman hadis dla’if 

sebagai sumber hukum yang ada didalam kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, hal ini 

mereka sebut sebagai bentuk inkonsitensi Ima>m al-Ghaza>li dalam bidang 

Ulum al-Hadis.
12

 

Metode tarjih yang ditawarkan dalam kitab al-Mustasfa, salah satu 

masterpiecenya, sepintas terlihat sama dengan Metode tarjih kebanyakan. 

Jika dilihat lebih teliti, ada beberapa bagian yang perlu dikonfirmasi kembali 

mengingat al-Mustasfa merupakan kitab yang disusun secara sistematis, 

sesuai dengan ucapan penulisnya. Melihat kritik beberapa ulama terhadap 

Ulu>m al-Hadi>s Ima>m al-ghaza>li, perlu untuk menguji kembali Metode tarjih 

                                                           
11

 al-Ima>m Abi Ha>mid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-Ghaza>li, al-Mankhu>l min 

Ta’li>qa>t al-Us}u>l, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1980), Edisi Ke-III, hlm. 6-9   
12 Yu>suf al-Qara>d}awi, al-Ima>m al-Ghaza>li baina al-Ma>dihiyah wa Na>qidiyah, (Beirut: Muassasah 

al-Risa>lah, 1994), hlm. 117-128. 
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hadis yang juga merupakan bagian dari Ulu>m al-Hadi>s.
13

 Metode tarjih hadis 

yang ditulisnya bisa menjadi kredit tersendiri bagi Ima>m al-Ghaza>li dalam 

bidang Ulu>m al-Hadi>s atau bahkan menjadi bumerang terhadap Ima>m al-

Ghaza>li dalam kemampuannya di bidang Ulu>m al-Hadi>s. 

B. Rumusan Masalah 

Pemaparan singkat diatas setidaknya memberi sedikit pertanyaan 

tentang: 

1. Bagaimanakah Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li ? 

2. Bagaimanakah konsistensi Ima>m al-Ghaza>li dalam menguraikan Metode 

tarjih hadis ? 

3. Bagaimanakah relevansi Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li dengan 

kajian Ulu>m al-Hadi>s kekinian ? 

C. Tujuan dan kegunaan 

Penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Membahas tentang kaidah tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li serta aplikasinya. 

2. Mengetahui konsitensi Ima>m al-Ghaza>li dalam mengurai Metode tarjih 

hadis. 

3. Melihat relevansi Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li dengan terma 

Ulu>m al-Hadi>s kekinian 

Sedang kegunaannya adalah: 

                                                           
13 Menggunakan istilah yang sudah masyhur, kritik kepada Ima>m al-ghaza>li lebih dikenal dengan 

Tasahul (Memudahkan) terhadap hadis. Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis; Tinjauan Atas 
Kontroversi Pemikiran Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003), hlm. 97-100 
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1. Menampilkan dimensi disiplin ilmu hadis Ima>m al-Ghaza>li dengan 

membahas Metode tarjih hadis. 

2. Menambah wacana baru tentang ilmu mushthalah hadis perspektif Ima>m 

al-Ghaza>li. 

D. Kerangka Teori 

Tarjih Hadis 

Tarji>h secara bahasa berarti condong (التمييل), menang (التغليب), ringan 

) melebihkan ,(التثقيل) تفضيلال ), dan menguatkan (التقوية).14
 Menurut Ima>m al-

‘Ad}ad, tarjih adalah membuat sesuatu lebih unggul. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tarjih adalah membuat sesuatu lebih unggul dari yang lainnya.
15

 

Sedangkan menurut istilah
16

, terdapat tiga perbedaan pendapat.
17

 

Pertama, sebagian kalangan dari Syafi’iyah, Hanafiyah dan Hanbaliyah 

menyatakan bahwa tarjih adalah usaha/eksplorasi dari Mujtahid. Definisinya 

menurut Ima>m al-Razy adalah menguatkan salah satu dari dua hadis hal yang 

terlihat kontradiktif guna diaplikasikan dan membuang (tidak digunakan) 

                                                           
14 Abd al-Ali Muhammad ibn Niz{a>m al-Di>n Muhammad al-Laknawi al-Ans{a>ri, Fawa>tih al-Rahmu>t 

Sha>rh Muslim al-Tsubu>t, (Hamsh: al-Amiriyah, 1901), Vol. 2 hlm. 204-209, Shiha>b al-Di>n Abu> al-Abbas 

Ahmad ibn Idri>s al-S}anhaji al-Qara>fi, Tanqi>h al-Fus}ul fi> ‘Ilm al-Us}u>l wa Sha>rhuh, (Beirut: Dar al-Fikr al-

Arabi, 1977), hlm. 322-325, Abu> al-Khat}t}a>b Mahfuz} ibn Ahmad ibn al-Hasan al-Kalwa>dhani al-Hanbali, al-
Tamhi>d fi> Us}u>l al-Fiqh, (Riyad}: Markaz al-Bahts al-‘Ilm wa Ihya>’ al-Tura>ts al-Isla>mi), Juz 3 hlm. 202 

15 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 334 
16 Jamal al-Din Abu> al-Fad}l Muhammad ibn Mukram ibn Ali ibn Ahmad ibn Abu> Qa>sim ibn 

Hubqah ibn Mand}ur, Lisa>n al-‘Arab, (Cairo: Da>r al-Ma‘a>rif), term رجح Vol. 3 hlm. 1586, Maji>d al-Di>n 

Muhammad ibn Ya‘qu>b al-Fairuzabadi, al-Qamu>s al-Muhit}, (Cairo: Da>r al-Makmu>m, 1938), Vol. 1 hlm. 221 

term رجح. Muhammad ibn Abu> Bakr ibn Abd al-Qa>dir al-Razy, Mukhta>r al-S}ahhah, (Beirut: Maktabah al-

Tsaqa>fah al-Di>niyah, 1986), term رجح hlm. 254. al- ‘Alla>mah Ahmad ibn Ali ibn al-Muqri al-Fayumi, al-
Mis}ba>h al-Muni>r fi> Ghari>b al-Sha>rh al-Kabi>r, (Cairo: al-Amiriyah, 1925), term رجح Vol. 1 hlm. 298 

17 Abd al-Ghaffa>r al-Aiji, Sha>rh al-‘Ad{ad, hlm. 309 
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salah satunya.
18

 Definisi ini mendapat kritik dengan beberapa catatan, 

diantaranya:
19

 

a) Tidak menyebutkan kata مجتهد/mujtahid, artinya definisi tersebut menjadi 

rukun tarjih, bukan definisi tarjih. Seharusnya kata mujtahid disertakan 

dalam definisi tersebut.   

b) Tarjih bukanlah menguatkan salah satu dalil, tapi menjelaskan dalil yang 

lebih kuat.  

c) Penggunaan kata ‚طريقين‛ menjadikan definis tidak mani’ (menolak), 

sebab bisa mencakup makna yang lebih luas. Kata الدليل bisa masuk pada 

kategori طريقال . Seharusnya memakai kata ‚ الدليلين أحد ‛ yang lebih sempit 

maknanya dari kata طريقال .  

d) Menambahkan kalimat ‚ الاقوي ليعلم ‛. Hal ini tidak perlu digunakan karena 

sudah diwakili oleh kata 20.تقوية
 Dari beberapa sangkalan tersebut, al-

baidlawi akhirnya merevisinya definisi dari Ima>m al-Ra>zy tersebut dan 

menjadi: Menguatkan salah satu dua hal (hadis) dari lainnya untuk 

diamalkan.
21

 

Definisi kedua bagi sebagian kalangan dari Syafiiyah dan Hanafiyah 

adalah dua dalil yang benar salah satunya untuk menunjukkan sesuatu yang 

                                                           
18 Teks aslinya : الآخر ويطرح به فيعمل الاقوي ليعلم الآخر علي الطريقين أحد تقوية  
19 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 337 
20 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 336-337 
21 Teks aslinya: هب ليعمل الاخري علي الامارتين إحد تقوية . Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, 

Manha>j Taufi>q, hlm. 338 
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dicari, beserta menolaknya dua dalil tersebut untuk mengamalkan 

keduanya.
22

 Namun definisi ini juga mendapat kritik sebagai berikut:  

a) Penggunaan kalimat اقتران sebagai definisi tidak dibenarkan karena 

merupakan isim jenis. Tarjih merupakan perbuatan mujtahid, bukan 

sebuah sifat yang menempel pada seorang mujtahid tersebut. Sifat atau 

jenis tidak bisa disandingkan dengan dalil, kecuali pendapat al-Amadi 

yang memperbolehkannya, sebagaimana definisi yang diajukannya.  

b) Penggunaan kalimat الصالحين أحد  tidak mani’. Kata ini mencakup antara 

dua dalil qathi, dua dalil dhanni dan dalil qathi dan dhanni. Sedangkan al-

Amadi sendiri menolak pertentangan antara dua dalil Qathi dan dalil qathi 

dan dhanni.
23

 Definisi kedua dirombak oleh Ibnu al-Hajib menjadi: adanya 

dalil-dalil yang saling menguatkan atas dalil yang menolaknya.
24

 Ia 

mengganti kata الصالحين أحد  dengan kata ارةالام  yang menjelaskan bahwa 

tarjih hanya bisa terjadi diantara dua dalil dhanni yang kontradiktif.
25

 

Definisi ketiga dari sebagian ulama seperti  Ibnu Ami>r dan al-Tafta>za>ni 

secara umum menggabungkan dua definisi sebelumnya, yakni menjelaskan 

dalil yang kuat diantara dua dalil yang kontradiktif atas dalil lainnya.
26

 

Definisi ini kembali dikritik dengan alasan:  

a) Tidak menyebutkan tujuan Tarjih,  

                                                           
22 Teks aslinya: اَخر ّإُوال تَ العول ٌْجة توا تعارضِوا هع الوطلْب ْلً للدلالح الصلحٍي احد اقتراى  . Abd al-

Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 338 
23 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 338-339 
24 Teks aslinya: هعارضِا ْلً تَ تقْي توا الاهارج إقتراى . Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, 

Manha>j Taufi>q, hlm. 339 
25 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 339 
26 Teks aslinya: الآخر علي المتعارضين لاحد التي القوة اي الرجحان بيان . Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-

S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 339 
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b) Penggunaan kata المتعارضين yang mencakup dalil dhanni dan qhat’i.  

c) Kata بيان masih belum ada batasan, apakah hak mujtahid ataukah 

syari’ yang akan melakukan tarjih. 

Dari tiga definisi tersebut, maka disimpulkan definisi yang lebih 

mendekati kebenaran adalah definisi ketiga. Selain karena meramu dari dua 

definisi sebelumnya, definisi ini juga perlu direvisi sedikit menjadi: upaya 

seorang mujtahid dalam menjelaskan dalil yang lebih kuat terhadap salah 

satu dalil dhanni yang kontradiktif agar bisa dipergunakan.
27

 Adapun 

alasannya sebagai berikut: 

a) Kata بيان mencakup semua segala hal yang perlu dijelasakan  

b) Kata المجتهد sebagai qayyid, yakni sebagai pihak yang bisa melakukan 

tarjih 

c)  Prase الدليلين احد في الزائدة القوة  menunjukkan bahwa hanya hanya salah 

satu yang dikuatkan  

d)  Prase الظنيين mengecualikan dalil qathi  

e)  Prase به ليعمل  menjelaskan tujuan tarjih. 

Tarjih terhadap hadis-hadis yang terlihat kontradiktif memiliki hukum 

yang sangat umum dan perlu dilakukan pengecekan kembali guna menjadi 

kaidah tarjih yang sesuai.
28

 Bentuk tarjih sendiri sangat beragam.
29

 Ima>m al-

Ha>zimi dan al-Naidla>wi sendiri menyebutkan sampai pada 50 cara. 

                                                           
27 Teks aslinya: به ليعمل المتعارضين الظنيين الدليلين احد في الزائدة للقوة المجتهد بيان . Abd al-Maji>d Muhammad 

Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 340 
28 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 331 
29 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 331 
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Sedangkan al-Syauka>ni menyebutkan ada 89 cara untuk melakukan tarjih.
30

 

Sedangkan al-Hafi>d al-Iraqy serta Ima>m al-Suyu>thi dan al-Amady 

menyebutkan ada 110 cara untuk melakukan tarjih hadis. Namun dari 

banyaknya cara tersebut, hanya sedikit yang memiliki dampak pada 

permasalahn fiqh, lainnya lebih pada kajian hadis.
31

 

Terminologi Ushuliyun dan Muhaddis sendiri juga terdapat perbedaan 

pendapat. Ima>m al-Baidlawi dan al-Suyu>thi membaginya menjadi 7 

kategori.
32

 al-Amady, Ibnu Ha>jib dan al-Syauka>ni membaginya jadi empat 

kategori.
33

 Ima>m al-Ghaza>li, Ibnu Qadamah dan Abu Ya’la membaginya 

menjadi tiga kategori.
34

 Terakhir, Ibnu Abd al-Syakur, al-Qarafy dan Abu al-

Khattab membagi dalam dua kategori.
35

 

Dari pembagian tersebut, setiap ulama memang memiliki caranya 

masing-masing untuk melakukan tarjih. Namun jika dibaca kembali, 

semuanya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian saja, tarjih dengan 

memperhatikan matan/teks, memperhatikan sanad dan memperhatikan 

                                                           
30 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 331. Lihat Abu> Bakr 

Muhammad ibn Mu>sa ibn Utsma>n ibn Hazm al-Hamdha>ni, al-I’tiba>r fi> al-Na>sikh wa al-Mansu>kh min al-
A<tsa>r (Halab: Dar al-Wa‘y, 1972), hlm. 15-40, Ta>j al-Di>n Abd al-Wahha>b ibn Ali al-Subki and Taqiy al-Di>n 

Ali ibn Abd al-Ka>fi al-Subki, al-Ibha>j fi> Sha>rh al-Manha>j (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1984), Vol.3 

hlm. 218-237, al-Ha>fiz{ Zain al-Di>n Abu> al-Fad{l Abd al-Rahi>m, ibn al-Husain al-Ira>qi, al-Taqyi>d wa al-I>d{o>h 
Sha>rh Muqaddimah Ibn S{ala>h (Cairo: Maktabah Anas ibn Ma>lik, 1980), hlm. 286-289, Al-Ha>fiz} Jala>l al-Di>n 

al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi, Vol. 2 hlm. 198-202, Sai>f al-Di>n  Ali ibn Abi Ali ibn Muhammad al-Amadi, al-
Ihka>m fi> Us{u>l al-Ahka>m (Cairo: Da>r al-Hadith), Vol. 4 hlm. 324-364 

31 Al-Alla>mah Muhammad ibn Ali al-Sha>uka>ni, Irsha>>d al-Fuhu>l ila> Tahqi>q al-Ha>q min ‘Ilm al-
Us{u>l, (Egypt: Mus{t{afa al-Ba>bi> al-Halabi), hlm.276-280 

32 Tiga poin tersebut merupakan pokok utama dari pembahasan tarjih. Abd al-Maji>d Muhammad 

Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 333 
33 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 331 
34 Taqiy al-Di>n Ali ibn Abd al-Ka>fi al-Subki, al-Ibha>j fi> Sha>rh , Vol. 3 hlm. 218-237 and Al-Ha>fiz} 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi\, Vol. 2 hlm. 198-202. Tujuh dasar yang dimaksud adalah: tarjih 

dengan memperhatikan aspek sanad, periode periwayatan, metode periwayatan, tarikh al-ruwah, cara 

pengungkapan, muatan hukum dan aspek diluar sanad dan matan. 
35 Muhammad al-Amadi, al-Ihka>m fi> Us{u>l, Vol. 4 hlm. 324, ‘Adad al-Di>n Abd al-Rahma>n ibn 

Ahmad ibn Abd al-Ghaffa>r al-Aiji, Sha>rh al-‘Ad{ad ala> Mukhtas{ar Ibnu al-Ha>jib, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

Ilmiyah), Vol. 2 hlm. 310, Muhammad ibn Ali al-Sha>uka>ni, Irsha>>d al-Fuhu>l, hlm. 276. Empat dasar Tarjih 

yang dimaksud adalah: aspek sanad, aspek matan, aspek perasaan, sesuatu diluar sanad dan matan. 
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sesuatu diluar sanad dan matan (Amr al-Kharijy). Hal-hal lain seperti 

memperhatikan madlul (hukum), bisa dikategorikan sebagai tarjih dengan 

memperhatikan matan.
36

 

Studi tentang tarjih senyatanya dapat dibagi menjadi empat bagian; 

tinjauan umum mengenai tarjih di antara hadis, tarjih dengan memperhatikan 

sanad, tarjih dengan memperhatikan matan dan tarjih dengan memperhatikan 

hal-hal diluar matan dan sanad. Hal ini berdasarkan beberapa tawaran dari 

beberapa Ulama yang menawarkan beberapa cara mengenai tarjih. Selain 

lebih memudahkan, hal ini juga bertujuan untuk meringkas dan menjadikan 

kajian lebih fokus. 

Mengenai syarat tarjih, terdapat lima syarat secara umum. Pertama, 

hadis yang saling kontradiktif harus memiliki kesamaan dalam permasalahn 

yang dibutuhkan.
37

 Kedua, hadis yang saling kontradiktif tidak bisa 

diselesaikan dengan al-Jam’u wa al-Taufi>q (Mengumpulkan dan 

Menyeleraskan). Ketiga, salah satu dari hadis yang kontradiktif tidak bisa 

menghapus hadis yang kontradiktif dengannya. Keempat, kedua hadis yang 

kontradiktif bukanlah hadis mutawtir. Terakhir, salah satu hadis yang akan 

menjadi murajjih harus merupakan sifat yang menempel pada dalil, bukan 

mustaqil/memperberat. Mayoritas memilih al-Jam’u wa al-Taufi>q 

(Mengumpulkan dan Menyeleraskan) sebagai langkah pertama, sedangkan 

                                                           
36 Muhammad Abu> Ha>mid al-Ghaza>li>, al-Mustas}fa, hlm. 855-591, Muwaffiq al-Di>n Abdulla>h ibn 

Ahmad ibn Qoda>mah al-Maqdisi, Raud{ah al-Na>z{ir wa Jannat al-Mana>z{ir (Cairo: Da>r al-Fikr al-‘Ara>bi), hlm. 

208-210, al-Qa>d{i Abu Ya‘la> Muhammad ibn al-Husain al-Farra’ al-Baghda>di al-Hanba>li, al-Uddah fi> Us{u>l 
al-Fiqh, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), Vol. 3 hlm. 1019-1053. Tiga dasar tarjih yang dimaksud 

adalah: aspek sanad, aspek matan dan aspek diluar sanad dan matan. 
37 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 341-345 
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hanafiyah menggunakan tarjih sebagai langkah pertama dalam 

menyelesaikan hadis-hadis kontradiktif.
38

 

Mengenai pengamalan dalil yang rajih, ulama berbeda pendapat. 

Pertama, secara jumhur menyatakan  bahwa mengamalkan dalil rajih 

hukumnya wajib. al-Syauka>ni berpendapat bahwa para Sahabat, Tabi’in dan 

Tabi’it Tabi’in melaksanakan yang rajih dan meninggalkan yang marjuh. 

Semua ini sudah disepakati keberadaannya.
39

 Pendapat kedua yang diwakili 

oleh al-Baqilla>ni, Dhahiriyah dan sebagian Mu’tazilah menyatakan bahwa 

ketika menghadapi dalil yang kontradiktif, maka hanya bisa memilih atau 

tawaqquf.40
   

E. Tinjauan Pustaka 

Background keilmuan Ima>m al-Ghaza>li yang lebih dikenal sebagai 

seorang teolog, filsuf, mutakallimin, sufi, ahli fiqh dan ushuliyin seakan 

menafikan kapasitas Ima>m al-Ghaza>li dalam studi hadis. Karya-karya yang 

terkait dengan pemikiran Ima>m al-Ghaza>li pun masih terkait dengan non 

studi hadis hingga kini telah ada situs yang khusus membahas dan 

mengembangkan pemikiran Ima>m al-Ghaza>li, http://www.ghazali.org.
41

 

Disertasi, tesis, jurnal dan pelbagai tulisan yang terkait dengan Ima>m al-

Ghazali, baik terhadap pemikiran maupun diri Ima>m al-Ghaza>li tersaji dalam 

                                                           
38 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 342 
39 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 346 
40 Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, hlm. 346. Perdebatan antara kedua 

golongan ini sangat panjang. Lebih jelasnya lihat Abd al-Maji>d Muhammad Isma>i>l al-S}u>s}u>h, Manha>j Taufi>q, 

hlm. 347-353 
41 Penilaian Mansur Thoha Abdullah, imam al-Ghazali merupakan sosok yang kurang mumpuni 

dalam bidang hadis. Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis, hlm. 98. Situs 

http://www.alghazali.org merupakan situs resmi yang didirikan untuk mengembangkan pemikiran Ima>m al-

Ghaza>li yang juga memuat karya-karya Ima>m al-Ghaza>li dan karya yang membahas karya dan atau 

pemikiran Ima>m al-Ghaza>li  

http://www.ghazali.org/
http://www.alghazali.org/
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situs ini. Khusus untuk keilmuan hadis Ima>m al-Ghaza>li, hanya terdapat tiga 

karya saja, yakni tulisan Ima>m al-Mahdily yang berjudul al-Ima>m al-Ghaza>li 

wa ‘Ilm al-Hadi>s, James Robson dengan tulisannya Al-Ghaza>li and The 

Sunna dan tulisan Muhammad al-Ha>fidz Abdul Lathi>f Sa>lim al-Tija>ny. 

Namun terdapat sebuah karya dari Mansur Thoha Abdullah yang 

berjudul Kritik Metodologi Hadis: Tinjauan Atas Kontroversi Pemikiran Al-

Ghazali yang mereview paradigma pemikiran Ima>m al-Ghaza>li. Karya ini 

merupakan skripsi yang ditulisnya pada tahun 1999 di Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga yang didalamnya juga dibahas tentang pemikiran hadis 

Ima>m al-Ghaza>li berdasarkan kitab al-Mustas}fa Min Ilmi al-Us}ul. Mansur 

Thoha Abdullah menyimpulkan tentang konsep hadis yang dibangun oleh 

Ima>m al-Ghaza>li dalam kitab tersebut. Mansur Thoha Abdullah lebih 

condong pada studi komparasi konsep hadis Ima>m al-Ghaza>li pada al-

mustashfa dengan pencantuman hadis yang tercantum dalam kitab Ihya> 

Ulu>m al-Di>n. Kesimpulan yang didapatnya adalah inkonsistensi Ima>m al-

Ghaza>li dari konsep hadis yang ada pada kitab al-Mustasfa dengan 

aplikasinya didalam kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n. istilah yang dipakai adalah sikap Tasa>hul 

Ima>m al-Ghaza>li terhadap hadis42
 

Selanjutnya terdapat karya Ali Farhan dengan judul Tranformasi Nilai-

Nilai Hadis Zuhud (Studi Komparasi Pemahaman Hadis Ima>m Al-Ghaza>li 

dan Muhammad Al-Ghaza>li) yang lebih menekankan pada aspek aplikatif 

pemahaman kedua tokoh tersebut. Sedikit dibahas tentang konsep hadis 

                                                           
42 Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis, hlm. 97-100 
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kedua tokoh, untuk Ima>m al-Ghaza>li Ali Farhan merujuk kepada karya 

Mansur Thoha Abdullah. Ali Farhan mengungkapkan cara atau model 

aplikasi Ima>m al-Ghaza>li dengan Muhammad al-Ghaza>li terhadap hadis-

hadis zuhud. 

Berbeda dengan hasil penelitian Nanang Maoelani yang menaruh 

perhatian akan konsep ta’wil Ima>m al-Ghaza>li dan dikomparasikan dengan 

ta’wil Ibnu Taimiyah. Skripsi dengan judul Studi Komparatif Atas Konsep 

Al-Ghaza>li dan Ibnu Taimiyah Mengenai Ta’wil ingin menunjukkan proses 

penalaran keduanya yang coba diaplikasikan pada al-Quran dan al-Hadis. 

Nanang Maoelani mencoba membandingkan konsep dua tokoh yang saling 

bertolakbelakang beserta penerapannya.
43

 

Berdasar data yang dihimpun situs http://www.alghazali.org dan 

beberapa tambahan lainnya, terdapat karya Yusuf al-Qarad}awi yang menulis 

al-Ima>m al-Ghaza>li baina Madi>hi>hi wa Na>qidi>hi yang berisi penilaian 

terhadap Ima>m al-Ghaza>li dari beberapa ulama setelahnya. Al-Qarad}awi 

menghimpun ulama mutaqaddimin dan mu’ashirin yang memuji serta 

mengkritik Ima>m al-Ghaza>li. Terdapat nama al-T}urt}usyi, al-Maziry, Ibnu 

S}alah, Ibnu al-Jauzi dan Ibnu Taimiyah sebagai pengkritik Ima>m al-Ghaza>li, 

khususnya empat nama terakhir yang memiliki background studi hadis. Data 

yang ditampilkan al-Qarad}awi cukup untuk mengetahui bagaimana para 

pengkritik menilai background Ulu>m al-Hadi>s Ima>m al-Ghaza>li. Yusuf al-

                                                           
43 Nanang Maoelani, Studi Komparatif Atas Konsep al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah Tentang 

Ta’wil, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008, hlm. 103 

http://www.alghazali.org/
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Qara>dlawi mencoba menghimpun kritik para Ulama dan pujian terhadap diri 

Ima>m al-Ghaza>li dalam segala bidang.
44

 

Murtadla al-Zabi>di juga mengkritik hadis yang terdapat dalam kitab 

Ihya> Ulu>m al-Di>n dalam Ittiha>f al-Sa>dah al-Muttaqi>n bi Syarhi Asra>ri Ihya> 

Ulu>m al-Di>n. Meskipun secara garis besar mensyarahi Ihya> Ulu>m al-Di>n, 

namun al-Zabi>di tidak lupa mengkritik beberapa hadis yang menurutnya 

masuk dalam kategori Dla’if.
45

 Selanjutnya kebanyakan hanya membahas 

tentang biografi Ima>m al-Ghaza>li serta penilaian ulama terhadapnya. al-

Zabi>di mengkhususkan pada kajian hadis yang dikutip oleh Ima>m al-Ghaza>li. 

Karya yang mentakhrij ulang hasil takhrij al-Ira>qy, al-Subki dan al-

Zabi>di, yakni al-Mustakhraj min al-Kutub Takhrij al-Aha>di>s Ihya> Ulu>m al-

Di>n karangan Muhammad al-Hadda>d. Dalam tujuh jilid hasil takhrij 

ulangnya, ia mengkritik hasil takhrij al-Ira>qy, al-Subki dan al-Zabi>di dengan 

kesimpulan bahwa banyak terdapat kesalahan dalam hasil takhrij mereka
46

. 

al-Hadda>d berada pada posisi mengkritik hadis-hadis yang dikutip dalam 

kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n. 

Kemudian karya Syamsul Anwar yang berjudul  al-Gazzali dan 

Karyanya al-Mustasfa: Studi Tentang Paradigma Istinbat Hukum yang lebih 

mengacu pada bagaimana seorang mujtahid mengambil langkah-langkah 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Syamsul Anwar tidak mengulas sisi 

keilmuan hadis dari Ima>m al-Ghaza>li. Ia hanya mengulas aspek Istinbath 

                                                           
44 Yusuf al-Qaradlawi, al-Imam al-Ghazali, hlm. \117-126 
45 Untuk melihat sekilas hasil penelitian al-zabidi, dapat dilihat di Abu Abdullah Mahmud ibn 

Muhammad al-Haddad, al-Mustakhraj min al-Kutub Takhri>j Aha>dis Ihya. Ulu>m al-Di>n, (Riya>dl: Dar al-

‘As}imah, 1987), hlm. 9-10 
46 Abu Abdullah Mahmud ibn Muhammad al-haddad, al-Mustakhraj, hlm. 5-7  
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(Eksplorasi Hukum) menurut Ima>m al-Ghaza>li yang tertera dalam kitab al-

Mustasfa.
47

 

Terdapat pula karya DR Abdul Maji>d Muhammad Isma>i>l al-Su>su>h, 

guru besar Ushul Fiqh dan Hadis di Shan’a University yang menulis 

disertasinya dengan judul Manhaj al-Taufi>q wa al-Tarji>h baina Mukhtalif al-

Hadi>s wa Atsaruhu fi> al-Fiqh Islami. Disertasi beliau mengupas lebih jauh 

tentang pro-kontra tarjih dalam dimensi Ushul Fiqh dan Hadis. Buku ini bisa 

dikatakan merangkum seluruh perdebatan mengenai Tarjih di kalangan 

Ushul dan Hadis. Ia menjadikan al-Mustasfa sebagai salah satu rujukan 

utama mengenai Metode tarjih yang ditulisnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka.
48

 Karenanya, objek penelitian 

ini bertumpu sepenuhnya pada data tertulis yang terkait dengan pemikiran 

Ima>m al-Ghaza>li tentang hadis baik secara langsung atau tidak langsung. 

2. Sumber Penelitian 

a. Sumber primer penelitian ini adalah kitab al-Mustas}fa Min Ilmi al-

Us}ul karya Ima>m Abu Hamid al-Ghaza>li terkait dengan teori tarjih 

hadis yang termuat dalam kitab tersebut. 

                                                           
47 Syamsul Anwar, al-Gazzali dan Karyanya al-Mustasfa: Studi Tentang Paradigma Istinbat 

Hukum, Laporan Penelitian Individual Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003  
48 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), Cet.VII hlm. 251-

263  
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b. Adapun sumber sekunder adalah literature-literatur yang berisi tentang 

kajian hadis Ima>m al-Ghaza>li secara khusus dan semua yang terkait 

dengan Ima>m al-Ghaza>li. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian pustaka ini akan mengumpulkan data tertulis tentang segala 

hal yang terkait dengan pemikiran hadis Ima>m al-Ghaza>li. Proses 

dokumentasi merupakan cara yang akan digunakan dalam pengumpulan 

data.
49

 

4. Metode Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan diolah dengan menggunakan metode 

content analysis/analisa isi. Analisa isi diawali dengan mengumpulkan 

seluruh data yang berkaitan dengan tema. Setelah terkumpul, dilanjutkan 

dengan kategorisasi data. Proses terakhir yakni analisa data. Analisa data 

akan menggunakan metode deskriptif-analitik. Setelah proses 

dokumentasi mengenai segala hal yang terkait dengan keilmuan hadis 

Ima>m al-Ghazali khususnya tentang Metode tarjih hadis, akan 

dikomparasikan dengan Metode tarjih hadis yang digunakan oleh 

mayoritas ulama.
50

 

5. Pendekatan 

Metode deskriptif-analitik diatas akan dipadukan dengan pendekatan 

Studi Hadis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur Metode tarjih hadis 

                                                           
49 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hlm. 225-226  
50 Dr. Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis: Sebuah Panduan, translated by M. Widiono 

dan Saifuddin Zuhri Qudsy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 145-147 
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Ima>m al-Ghaza>li dengan Metode tarjih hadis yang sudah umum 

dikalangan jumhur Ulama. Selain itu, pendekatan ini bertujuan untuk 

mengeluarkan Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghazali dari ruang lingkup 

Ushul Fiqh menuju ruang lingkup Ulu>m al-Hadi>s yang lebih umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab, meliputi: 

 Bab I meliputi latar belakang dan rumusan masalah sebagai landasan utama 

ditulisnya penelitian ini. Disamping itu akan dibahas pula tentang model 

penelitian, penulisan serta kerangka teori yang mendukung dalam upaya 

penelitian yang dilakukan. 

Bab II akan membahas tentang biografi Ima>m al-Ghaza>li terkait riwayat 

hidup, latar belakang sosial-pendidikan, guru-guru dan muridnya serta karya-

karya Ima>m al-Ghaza>li. Lebih khusus akan dijelaskan pula perihal kitab al-

Mustasfa min ‘Ilmi al-Usul sebagai sumber utama penelitian ini terkait 

Metode tarjih hadis yang termaktub didalamnya. 

Bab III mulai mengekplorasi Metode tarjih hadis Ima>m al-Ghaza>li yang 

didahului oleh pengenalan teori tarjih hadis secara umum, baik dikalangan 

ahli hadis maupun ahli ushul, mengingat Ima>m al-Ghaza>li lebih dikenal 

sebagai ahli ushul. Dilanjutkan dengan mengulas Metode tarjih hadis Ima>m 

al-Ghaza>li.  

Bab IV akan mengulas konsitensi dan inkonsistensi Metode tarjih hadis 

Ima<m al-Ghaza>li. Dilanjutkan dengan melihat relevansinya terhadap 

perkembangan studi hadis kekinian. Sebelumnya juga dibahas pendapat 
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Ulama mengenai keilmuan hadis Ima>m al-Ghaza>li. Bab V merupakan akhir 

dari pembahasan yang berisi tentang kesimpulan, catatan ataupun kritik 

serta daftar pustaka sebagai bukti rujukan yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai metode Tarjih Hadis Ima>m al-Ghaza>li dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode Tarjih Hadis Ima>m al-Ghaza>li tidak berbeda jauh dengan metode 

Tarjih Hadis mayoritas Ulama, baik Ulama Hadis maupun  Ulama Ushul 

Fiqh khususnya di kalangan Syafi’iyah. Ima>m al-Ghaza>li menawarkan 22 

hal yang perlu diperhatikan ketika akan melakukan Tarjih Hadis. 22 hal 

tersebut terbagi dalam tiga kategori; sanad sebanyak sebelas hal, matan 

sebanyak enam hal dan sesuatu diluar sanad dan matan (amr kha>riji) 

sebanyak lima hal. Ima>m al-ghazali juga mendahului kajian Tarjih dengan 

memaparkan ta’a>rudl. 

2. Terdapat beberapa hal yang dinilai konsisten dan inkonsisten akan metode 

Tarjih yang ditawarkan oleh Ima>m al-Ghaza>li. Ima>m al-Ghaza>li dinilai 

konsisten dalam memaparkan rincian hal-hal yang perlu diperhatikan 

ketika akan melakukan Tarjih Hadis. Ke-22 hal yang ditawarkannya 

merupakan hal yang sama yang juga dilakukan oleh mayoritas Ulama. 

Bahkan metode Tarjih Hadis yang ditawarkan oleh Ima>m al-Ghaza>li 

menjadi landasan atau sumber Ulama setelahnya dalam mengkaji metode 

Tarjih Hadis.   
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Adapun hal-hal yang dikategorikan sebagai bentuk inkonsistensi 

Ima>m al-Ghaza>li dalam membahas metode Tarjih adalah: 

a. Ima>m al-Ghaza>li tidak menyebutkan definisi Tarjih baik secara bahasa 

maupun istilah. Hal ini bertentangan dengan pernyataan Ima>m al-

Ghaza>li yang ingin menjadikan kitab al-Mustas}fa sebagai kitab yang 

komprehensif. Selain itu, tiadanya definisi Tarjih dalam kitab al-

Mustasfa berbeda jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh gurunya, 

Ima>m al-Haramain. 

b. Ima>m al-Ghaza>li tidak menjelaskan mengenai ta’a>rudl secara detail, 

baik secara definisi, batasan serta maksud dari ta’a>rudl yang 

diinginkan oleh Ima>m al-Ghaza>li sendiri. Hal ini menyebabkan 

pemahaman yang berbeda-beda akan setiap orang yang mencoba 

memahami maksud ta’a>rudl yang dimaksudkan oleh Ima>m al-Ghaza>li. 

c. Ima>m al-Ghaza>li tidak menyebutkan hasil dari proses Tarjih Hadis. 

Maksudnya adalah Ima>m al-Ghaza>li tidak menjelaskan posisi hadis 

yang rajih dan hadis marjuh. Dalam bingksi Ushul Fiqh, hasil akhir 

merupakan hal yang dicari untuk mendapatkan sumber hokum yang 

diinginkan. 

d. Secara umum, metode Tarjih sedikit menggambarkan inkonsistensi 

Ima>m al-Ghaza>li dalam menulis kitab al-Mustas}fa sebagai kitab yang 

komprehensif. Beberapa konten dalam kajian metode Tarjih 

menggambarkan beberapa hal yang seharusnya menjadi jelas namun 

jauh dari kesan tersebut. 
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3. Metode Tarjih yang ditawarkan oleh Ima>m al-Ghaza>li masih sangat 

relevan dengan konteks kajian hadis kekinian. Aspek relevansinya masih 

sebatas sebagai rujukan, secara aplikatif belum ada yang pernah 

melakukan secara murni menurut metode tarjih hadis yang ditawarkan 

oleh Ima>m al-Ghaza>li. Metode Tarjih Hadis Ima>m al-Ghaza>li merupakan 

salah satu metode yang dijadikan dasar atau pijakan oleh ulama-ulama 

setelahnya dalam menyusun metode Tarjih. Karya terbaru seperti 

Muhammad Isma>’i>l al-Su>su>h yang disertasinya membahas tentang metode 

Tarjih Hadis merujuk kepada karya Ima>m al-Ghaza>li yakni kitab al-

Mustas}fa. Disertasinya menjadikan metode Tarjih Hadis Ima>m al-Ghaza>li 

dalam kitab al-Mustas}fa sebagai salah satu rujukan utama dalam 

kajiannya. Namun dapat disimpulkan bahwa Ima>m al-Ghaza>li adalah 

seorang yang memiliki kapasitas dalam bidang ilmu hadis. 

B. Saran 

Kajian yang telah dilakukan ini sangat jauh dari kata sempurna. Masih 

banyak hal yang perlu diteliti kembali guna mendapat hasil yang lebih 

komprehensif. Namun dibalik itu semua, terdapat hal yang sangat penting dari 

kajian ini. Pertama, perlunya penulisan atau kajian keilmuan hadis Ima>m al-

Ghaza>li secara khusus (epistemologi hadis Ima>m al-Ghaza>li). Karya yang 

dihasilkan oleh Ima>m al-Mahdily belum memberikan informasi yang 

komprehensif dalam mengkaji ilmu hadis Ima>m al-Ghaza>li. Penulisannya 

masih terkesan sebagai bentuk apologi terhadap orang-orang yang mencela 

ilmu hadis Ima>m al-Ghaza>li. Sebagian besar dari karya al-Mahdily menyadur 
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isi dari al-Mankhu>l dan al-Mustas}fa. Sedangkan penyusunan ilmu hadis Ima>m 

al-Ghaza>li belum dilakukan secara sistematis. 

Kedua, penelitian ini belum sampai pada kata selesai. Sumber-sumber 

yang masih belum memadai menjadikan cela dibeberapa bagian dalam 

penulisan skripsi ini dan perlu dilakukan penulisan kembali guna 

menghasilkan tulisan yang memadai. Tarjih Hadis oleh Ima>m al-Ghaza>li 

hanyalah sebagian kecil keilmuan Ima>m al-Ghaza>li yang baru dibahas, 

khususnya dalam bidang ilmu hadis. Masih banyak bagian ilmu hadis Ima>m al-

Ghaza>li yang perlu dieksplorasi kembali guna menunjukkan dan mengevaluasi 

keilmuan hadis Ima>m al-Ghaza>li. Mengetahui epistemologi hadis Ima>m al-

Ghaza>li merupakan hal pokok yang hilang dari penulisan tugas akhir ini 

sehingga ketimpangan banyak terjadi dalam penulisan tugas akhir ini. 
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